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This study aims to describe the strengthening of fourth grade students character 
through the implementation of the Seven Habits Movement of Great Indonesian 
Children at SD Negeri Bergas Lor 1, Semarang Regency. The study is based on the 
importance of character building in elementary school as a foundation for developing 
students who are moral, disciplined, independent, and responsible. This research 
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through 
observations of habituation activities at school, interviews with the principal, fourth 
grade teacher, and parents, questionnaires distributed to students, and documentation 
studies of students daily journals and school program documents. Data validity was 
ensured through prolonged observation, persistent engagement, and source 
triangulation. The findings indicate that character strengthening was carried out 
through direct habituation at school and continuous monitoring through daily journals 
involving parents. The values of the seven habits were integrated into intracurricular, 
cocurricular, and extracurricular activities. Obstacles encountered were addressed 
through regular parent socialization, the use of parent community groups as 
communication media, and individual approaches to students. Overall, the program 
has a positive impact on students character development, particularly in discipline, 
responsibility, independence, social skills, and healthy lifestyle habits, and contributes 
to the development of the Pancasila Student Profile. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguatan karakter siswa kelas IV 
melalui implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di SD Negeri 
Bergas Lor 1 Kabupaten Semarang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 
pembentukan karakter sejak sekolah dasar sebagai fondasi dalam membangun pribadi 
yang berakhlak, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. Penelitian menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 
kegiatan pembiasaan, wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas IV, dan orang tua 
siswa, penyebaran angket kepada siswa, serta studi dokumentasi terhadap jurnal 
harian dan perangkat program sekolah. Keabsahan data diperoleh melalui 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi sumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penguatan karakter dilaksanakan melalui dua 
pendekatan utama, yaitu pembiasaan langsung di lingkungan sekolah dan pemantauan 
berkelanjutan melalui jurnal harian yang melibatkan orang tua. Nilai-nilai tujuh 
kebiasaan diintegrasikan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler. Hambatan dalam pelaksanaan program diatasi melalui sosialisasi 
rutin kepada orang tua, pemanfaatan grup paguyuban sebagai media komunikasi, serta 
pendekatan individual kepada siswa. Secara keseluruhan, program ini memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan karakter siswa, terutama dalam aspek 
kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kemampuan bersosialisasi, dan pola hidup 
sehat, serta berkontribusi dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses sadar dan 

terencana yang bertujuan mengembangkan 
potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan, 
keterampilan, serta karakter yang sesuai dengan 
nilai-nilai luhur bangsa. Pendidikan tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pembentukan watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat (Rahman et al., 2022). 
Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan 
Nasional yang menekankan pengembangan 
kemampuan dan pembentukan karakter peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman, 
berakhlak mulia, mandiri, kreatif, serta 
bertanggung jawab sebagai warga negara 
(Muharnis & Fadriati, 2023). Dengan demikian, 

mailto:heraafebbb@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 3, Maret 2026 (3779-3784) 

 

3780 
 

pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam 
membangun fondasi karakter sejak dini.  

Karakter merupakan nilai intrinsik yang ter-
bentuk melalui proses pendidikan, pengalaman, 
serta pengaruh lingkungan yang tercermin dalam 
sikap dan perilaku individu (Yusniar, Majdid, & 
Asdar, 2023). Pada jenjang sekolah dasar, 
pembentukan karakter menjadi sangat penting 
karena anak berada pada tahap perkembangan 
operasional konkret, di mana pembiasaan dan 
keteladanan memiliki pengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap dan kebiasaan hidup (Istati, 
2020). Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak 
cukup hanya disampaikan secara teoritis, tetapi 
harus diimplementasikan melalui pembiasaan 
yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah maupun di rumah.  

Namun demikian, praktik pendidikan di 
sekolah masih sering berorientasi pada 
pencapaian nilai akademik, sementara penguatan 
karakter belum sepenuhnya terintegrasi dalam 
budaya sekolah secara sistematis dan 
berkelanjutan. Padahal, penguatan karakter 
berperan penting dalam membentuk sikap 
disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta 
kemandirian siswa. Integrasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran dan budaya 
sekolah menjadi langkah strategis dalam 
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai 
tujuan pendidikan nasional. 

Sebagai bentuk implementasi kebijakan 
penguatan karakter, Kementerian Pendidikan 
Dasar dan Menengah pada tahun 2025 
memperkenalkan Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat. Gerakan ini meliputi kebiasaan 
bangun pagi, taat beribadah, berolahraga, makan 
sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, 
dan tidur cepat. Program ini dirancang untuk 
menanamkan kebiasaan positif sejak dini guna 
membentuk generasi yang tidak hanya unggul 
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter 
kuat sebagai fondasi menuju Generasi Emas 2045 
(Agustina & Ismanto, 2025). Penanaman 
kebiasaan tersebut menjadi strategi preventif 
dalam menghadapi tantangan era digital yang 
berpotensi memengaruhi perilaku dan karakter 
anak (Syahni et al., 2025). 

Implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat menekankan pada pembiasaan 
berkelanjutan serta kolaborasi antara sekolah 
dan orang tua. Sekolah berperan sebagai 
lingkungan utama dalam membangun budaya 
karakter melalui kegiatan intrakurikuler, 
kokurikuler, dan ekstrakurikuler, sedangkan 
orang tua berperan dalam memperkuat 
pembiasaan di lingkungan keluarga. Sinergi 

antara sekolah dan keluarga menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan penguatan karakter 
siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV 
SD Negeri Bergas Lor 1 Kabupaten Semarang, 
penguatan karakter melalui Gerakan Tujuh 
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat telah 
diimplementasikan melalui berbagai kegiatan 
pembiasaan, seperti senam pagi, shalat 
berjamaah, literasi sebelum pembelajaran, 
gotong royong, serta pemantauan kegiatan siswa 
melalui jurnal harian yang melibatkan orang tua. 
Strategi ini menunjukkan adanya integrasi antara 
pembelajaran akademik dan pembentukan 
karakter dalam budaya sekolah. Meskipun 
demikian, dalam pelaksanaannya tentu terdapat 
tantangan yang perlu dianalisis secara 
komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan 
karakter melalui Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat di kelas IV SD Negeri Bergas Lor 
1 Kabupaten Semarang serta mengidentifikasi 
kendala yang dihadapi dalam implementasinya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dan praktis dalam 
pengembangan strategi penguatan karakter di 
sekolah dasar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan ini 
dipilih karena penelitian bertujuan memahami 
secara mendalam fenomena penguatan karakter 
melalui Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat dalam konteks alamiah. Peneliti 
berperan sebagai instrumen kunci yang terlibat 
langsung dalam proses pengumpulan data di 
lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 
Bergas Lor 1 Kabupaten Semarang yang 
berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta Nomor 61, 
Desa Bergas Lor, Kecamatan Bergas, Kabupaten 
Semarang. Subjek penelitian ditentukan meng-
gunakan teknik purposive sampling, meliputi 
kepala sekolah, guru kelas IV, dan siswa kelas IV. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan 
bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 
Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 
sebagai strategi penguatan karakter dalam 
mendukung Profil Pelajar Pancasila. 

Data penelitian berupa data kualitatif yang 
berkaitan dengan implementasi tujuh kebiasaan, 
yaitu bangun pagi, beribadah, berolahraga, 
makan sehat dan bergizi, gemar belajar, 
bermasyarakat, dan tidur cepat. Sumber data 
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diperoleh melalui observasi, wawancara, angket 
(kuesioner), dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati pembiasaan yang 
diterapkan di sekolah. Wawancara dilakukan 
secara mendalam kepada kepala sekolah dan 
guru kelas IV untuk menggali strategi dan 
kendala pelaksanaan program. Angket diberikan 
kepada siswa untuk memperoleh data 
pendukung terkait implementasi kebiasaan, 
sedangkan dokumentasi digunakan untuk 
memperkuat data melalui arsip, foto kegiatan, 
dan jurnal harian siswa. 

Keabsahan data diuji melalui perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan, dan 
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan secara interaktif melalui 
tahapan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dalam bentuk naratif, serta 
penarikan kesimpulan. Proses analisis berlang-
sung secara terus-menerus hingga data mencapai 
kejenuhan dan juga mampu menjawab fokus 
penelitian. 

Tahapan penelitian meliputi tahap pra-
lapangan (penyusunan rancangan dan per-
izinan), tahap pekerjaan lapangan (pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi), serta tahap analisis data hingga 
penyusunan laporan hasil penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan angket pada siswa 
kelas IV SD Negeri Bergas Lor 01 Kabupaten 
Semarang. Implementasi Gerakan Tujuh 
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dilaksana-
kan melalui dua strategi utama, yaitu 
pembudayaan di sekolah dan pemantauan 
melalui jurnal harian siswa. 

 

Tabel 1. Implementasi Tujuh Kebiasaan dan 
Temuan Penelitian 

No Kebiasaan 
Bentuk 

Implementasi 
Temuan Utama 

1 Bangun pagi 
Pemantauan 

melalui jurnal 
harian 

Rata-rata siswa 
bangun pukul 05.00–
06.00; tidak terdapat 

keterlambatan 
signifikan ke sekolah 

2 Taat beribadah 

Doa bersama, 
Asmaul Husna, 
shalat dhuha & 

dzuhur 
berjamaah 

Konsisten di sekolah, 
namun sebagian siswa 
belum rutin ibadah di 

rumah 

3 Berolahraga 

Senam Jumat, 
pembelajaran 
PJOK, jurnal 

aktivitas rumah 

Siswa antusias; 
olahraga ringan juga 
dilakukan di rumah 

4 Makan sehat 

Program bekal 
sehat hari Jumat, 

pemantauan 
jurnal 

Bekal bergizi saat 
Jumat; hari biasa 
masih membeli 
jajanan kantin 

5 Gemar belajar 

Metode variatif, 
media interaktif, 
literasi sebelum 

KBM 

Meningkatnya 
partisipasi dan minat 

belajar siswa 

6 Bermasyarakat 

Gotong royong, 
piket kelas, kerja 

kelompok, 
ekstrakurikuler 

Siswa mampu bekerja 
sama, meski sebagian 
masih kurang percaya 

diri 

7 Tidur cepat 
Pemantauan 

jurnal 

Rata-rata tidur pukul 
21.00–22.00; sebagian 
masih bermain gawai 

sebelum tidur 

 
Selain implementasi kebiasaan, ditemukan 

kendala berupa keterbatasan pendampingan 
orang tua karena mayoritas bekerja sebagai 
buruh pabrik. Sekolah mengatasi hal tersebut 
melalui sosialisasi, konsultasi individu, dan 
komunikasi melalui grup paguyuban kelas. 

Secara umum, hasil penelitian menun-
jukkan adanya peningkatan kedisiplinan, 
tanggung jawab, kemandirian, kepedulian 
sosial, serta kebiasaan hidup sehat pada siswa 
kelas IV setelah program diterapkan. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi pembudayaan dan pemantauan me-
lalui jurnal harian efektif dalam mendukung 
penguatan karakter siswa. Pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten di sekolah 
berfungsi sebagai proses internalisasi nilai, 
bukan sekadar penyampaian teori. Hal ini 
sejalan dengan Ependi et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter 
bertujuan membentuk akhlak mulia secara 
utuh melalui integrasi dalam proses 
pendidikan.  

Kebiasaan bangun pagi dan tidur cepat 
menunjukkan adanya pembentukan disiplin 
waktu. Meskipun pemantauan dilakukan 
secara tidak langsung melalui jurnal, 
konsistensi siswa datang tepat waktu 
menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai 
kedisiplinan. Namun, kebiasaan penggunaan 
gawai sebelum tidur menunjukkan adanya 
tantangan karakter di era digital yang 
memerlukan penguatan kontrol diri. 

Pada aspek religius, pembiasaan ibadah di 
sekolah berjalan optimal karena dilakukan 
secara kolektif dan terstruktur. Akan tetapi, 
inkonsistensi ibadah di rumah menunjukkan 
bahwa lingkungan keluarga sangat 
memengaruhi keberlanjutan karakter. Hal ini 
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menegaskan pentingnya kolaborasi sekolah 
dan orang tua dalam pendidikan karakter. 

Kebiasaan berolahraga dan makan sehat 
menunjukkan adanya kesadaran siswa 
terhadap kesehatan fisik. Program bekal sehat 
setiap Jumat menjadi strategi konkret dalam 
membentuk pola hidup sehat, meskipun 
kebiasaan membeli jajanan di kantin 
menunjukkan perlunya edukasi berkelanjutan 
mengenai gizi. 

Pada aspek gemar belajar, penggunaan 
metode dan media pembelajaran yang variatif 
terbukti meningkatkan motivasi belajar. 
Lingkungan belajar yang menyenangkan 
membantu siswa mengembangkan minat dan 
bakat tanpa tekanan akademik berlebihan. Hal 
ini memperkuat pendapat Munfaida dan 
Haryati (2023) bahwa pendidikan karakter 
harus terintegrasi dalam proses pembelajaran 
secara menyeluruh. 

Kebiasaan bermasyarakat melalui gotong 
royong dan kerja kelompok membentuk 
kepedulian sosial dan kemampuan bekerja 
sama. Meskipun masih terdapat siswa yang 
kurang percaya diri, pembiasaan sosial yang 
konsisten berpotensi meningkatkan 
keterampilan interpersonal secara bertahap. 

Kendala utama penelitian terletak pada 
keterbatasan pendampingan orang tua. 
Namun, strategi komunikasi melalui 
sosialisasi dan grup paguyuban menunjukkan 
bahwa sekolah berupaya membangun sinergi 
sebagai solusi. Hal ini menegaskan bahwa 
keberhasilan pendidikan karakter tidak dapat 
berdiri sendiri, melainkan memerlukan 
dukungan lingkungan keluarga. 

Secara keseluruhan, implementasi Gerakan 
Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di 
kelas IV SD Negeri Bergas Lor 01 Kabupaten 
Semarang terbukti efektif dalam membentuk 
karakter disiplin, tanggung jawab, 
kemandirian, kepedulian sosial, dan pola 
hidup sehat. Strategi pembudayaan yang 
terstruktur dan kolaboratif menjadi faktor 
kunci dalam mendukung pembentukan Profil 
Pelajar Pancasila pada jenjang sekolah dasar. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi 

Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak Indonesia 
Hebat di kelas IV SD Negeri Bergas Lor 01 
Kabupaten Semarang melalui strategi 
pembudayaan di sekolah dan pemantauan 
jurnal harian terbukti efektif dalam 
membentuk karakter disiplin, tanggung 

jawab, kemandirian, kepedulian sosial, serta 
kebiasaan hidup sehat pada siswa. 
Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 
melalui kegiatan religius, literasi, olahraga, 
makan sehat, kerja sama, dan penguatan 
manajemen waktu mampu mendorong 
internalisasi nilai karakter secara bertahap. 
Meskipun terdapat kendala berupa 
keterbatasan pendampingan orang tua, upaya 
kolaborasi sekolah melalui sosialisasi dan 
komunikasi paguyuban kelas menjadi solusi 
pendukung keberlanjutan program. Dengan 
demikian, Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat dapat menjadi strategi efektif 
dalam mendukung penguatan pendidikan 
karakter dan pembentukan Profil Pelajar 
Pancasila di jenjang sekolah dasar. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 
agar sekolah terus mengoptimalkan 
implementasi Gerakan Tujuh Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat melalui penguatan program 
pembiasaan yang konsisten dan evaluasi 
berkala terhadap keterlaksanaannya. Guru 
perlu meningkatkan variasi strategi pembela-
jaran dan penguatan karakter agar kebiasaan 
yang ditanamkan tidak bersifat seremonial, 
melainkan terinternalisasi dalam perilaku 
sehari-hari siswa. Orang tua diharapkan lebih 
aktif melakukan pendampingan dan pengawa-
san di rumah, khususnya dalam kebiasaan 
ibadah, manajemen waktu, penggunaan gawai, 
serta pola hidup sehat, sehingga tercipta 
kesinambungan antara pendidikan di sekolah 
dan di keluarga. Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan penelitian 
dengan cakupan subjek yang lebih luas atau 
menggunakan pendekatan kuantitatif maupun 
mixed methods guna memperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
program dalam jangka panjang.  
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